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Abstrak. Kebutuhan akan sistem informasi penjengukan narapidana dengan mengunakan bahasa pemrograman 

web dan menggunakan basis data adalah mutlak seiring dengan perkembangan zaman, hal ini tentu saja untuk 

memudahkan penjadwalan kunjungan dan pencarian data tamu yang lebih cepat dan akurat. Sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Pendaftaran Kunjungan 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Cilegon sehingga dihasilkan laporan yang efektif, akurat, dan 

mempermudah pengunjung dalam penentuan waktu kunjungan karena dilakukan secara online. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif sedang metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara dan studi literatur. Untuk metode perancangan Aplikasi berdasarkan metode waterfall. Adapun 

untuk teknik pengujian, menggunakan whitebox dan blackbox testing. Hasil dari pengujian sistem ini 

menunjukkan fungsi yang diharapkan berhasil sesuai dengan keinginan. Kesimpulannya, dengan membuat 

sistem informasi penjengukan narapidana dengan mengunakan bahasa pemrograman web dan menggunakan 

basis data dapat sangat membantu pihak terlibat diantaranya pihak Lembaga Pemasyarakatan dan pengunjung. 
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1 Pendahuluan 

 
Lapas Kelas III Cilegon adalah sebuah instansi pemerintah yang berada di 

bawah naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Tugas pokok yang 

dilakukan oleh Lapas adalah pembinaan narapidana yang telah mendapatkan putusan 

hukuman. Dalam mendukung tugas pokok Lapas bagian registrasi melakukaan 

pendataan terhadap narapidana yang telah mendapatkan putusan hukuman maupun 

yang telah selesai menjalani masa hukuman[1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 

Narapidana yang telah mendapatkan putusan hukuman akan mendapatkan 

pembinaan didalam lapas. Selain pembinaan, narapidana juga memiliki hak dan 

kewajiban. Salah satu hak dari narapidana adalah mendapatkan kunjungan. Hal ini 

sesuai dengan undang-undang tentang pemasyarakatan pasal 14 ayat 8 yang berbunyi 

“salah satu hak dari narapidana yaitu menerima kunjungan dari keluarga, penasihat 

hukum, atau orang tertentu lainnya”.Pada proses kunjungan tahanan dan narapidana 

memiliki banyak masalah maupun kekurangan. Salah satu kendala pada proses 

kunjungan narapidana di Lapas Kelas III Cilegon adalah belum terorganisir dengan 

baik pengolahan data pengunjung dan data narapidana, hal ini menyebabkan tidak 

validnya data pengunjung dan data narapidana. Selama ini jika 
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pengunjung[11][12][13]. 

ingin mengunjungi narapidana hanya mencatat identitas di buku agenda data 

lengkap pengunjung. Akan tetapi seringkali hanya nama yang dituliskan dibuku 

agenda. Sedangkan petugas tidak memeriksa atau memperhatikan hal tersebut.Akibat 

dari belum terorganisirnya data pengunjung dan data narapidana dengan baik, maka 

laporan ke pimpinan tidak lengkap dan tidak akurat, serta untuk narapidana tidak 

diketahui keberadaannya di blok mana dia berada. Inilah yang menjadi latar belakang 

masalah kedua. Sebagai pimpinan dari Lapas tentunya menginginkan data yang benar 

dan akurat. Supaya pimpinan juga memiliki data yang bisa dipertanggungjawabkan 

nantinya, apabila disuatu saat nanti timbul masalah yang dikarenakan data 

kunjungan[14][15]. 

Selanjutnya yang menjadi latar belakang masalah yang ketiga adalah tidak 

adanya sistem informasi yang menangani proses pendaftaran kunjungan tahanan dan 

narapidana. Sehingga memicu masalah yang cukup tidak terkendali, dikarenakan 

buruknya sistem yang digunakan oleh Lapas.Salah satu contoh dari buruknya sistem 

pendaftaran kunjungan narapidana adalah bertamu melebihi atau lewat jam besuk, 

pengunjung yang melebihi batas maksimal pengunjung. Inilah yang menjadikan 

pentingnya adanya sistem pendaftaran kunjungan narapidana yang berbasis komputer. 

Pada masa sekarang ini kemajuan teknologi sangatlah pesat, perkembangannya kian 

hari kian meningkat. Kemajuan teknologi pastinya juga bersentuhan dengan komputer. 

Komputer juga dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Komputer 

juga dapat mengurangi potensi 



 

 

 

 

terjadinya kesalahan pengolahan data dibandingkan 

pengolahan data secara manual, tapi tentunya semua ini 

tergantung dari kualitas sumber daya manusia yang 

mengoprasikan komputer. Hanya saja penggunaan 

komputer ini dalam beberapa bidang, pengolahan datanya 

terkadang masih menggunakan aplikasi yang sederhana 

dan kurang kompleks sehingga dapat menyebabkan data 

yang dihasilkan kurang akurat dan efesien.Sehubungan 

dengan masalah tersebut diatas, maka penulis mencoba 

untuk merancang sistem informasi penjengukan 

narapidana dengan mengunakan bahasa pemrograman web 

dan menggunakan basis data, untuk memudahkan 

penjadwal kunjungan dan pencarian data tamu yang lebih 

cepat dan akurat[16][17]. 

 

2. Metodologi Penelitian 
 
Metode Pengujian Aplikasi 

Pengujian  perangkat  lunak  merupakan  proses  eksekusi  program  

atauperangkat lunak dengantujuan mencari kesalahan atau kelemahan 

dari programtersebut.    Proses    tersebut    dilakukan    dengan    

mengevaluasi    atribut    dankemampuan   program.   Suatu   program   

yang   diuji   akan   dievaluasi   apakahkeluaran  atau  output  yang  

dihasilkan  telah  sesuai  dengan  yang  diinginkan  atautidak.  Ada  

berbagai  macam  metode  pengujian,  teknik  black  box  dan  

teknikwhite   box   merupakan   metode   pengujian   yang   telah   

dikenal   dan   banyakdigunakan oleh pengembang perangkat lunak 

 

   Metode PengujianBlack Box 
Metode  pengujianblack  boxmerupakan  metode  pengujian  

denganpendekatan  yang  mengasumsikan  sebuah  sistem  perangkat  

lunak  atau  programsebagai  sebuah  kotak  hitam  (black  box).  

Pendekatan  ini  hanya  mengevaluasiprogram  darioutputatau  hasil  

akhir  yang  dikeluarkan  oleh  program  tersebut.Struktur  program  dan  

kode-kode  yang  ada  di  dalamnya  tidak  termasuk  dalampengujian   

ini.   Keuntungan   dari   metode   pengujian   ini   adalah   murah   



  
 

dansederhana.   Namun,   pengujian   dengan   metode   ini   tidak   dapat   

mendeteksikekurangefektifan pengkodean dalam suatu program. 

 

         Metode PengujianWhite Box 
Metode   pengujianwhite   boxatau   dapat   disebut   jugaglass   

boxmerupakan metode pengujian dengan pendekatan yang 

mengasumsikan sebuahperangkat  lunak  atau  program  sebagai  kotak  

kaca  (glass  box).  Pendekatan  iniakan  mengevaluasi  stuktur  program  

dan  kodenya  yang  meliputi  efektivitaspengkodean,   pernyataan   

kondisional   (alur   program),   danloopingyangdigunakan  dalam  

program.  Keuntungan  dari  metode  pengujian  ini  antara  laindapat 

ditemukannya kode-kode tersembunyi yang menghasilkan kesalahan 

sertadapat menghasilkan program yang efektif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 

 
Gambar 1 Halalam login system 



  

 

Gambar 2 halaman dashboard admin 

 

 

 

Gambar 3 halaman data kunjungan 

 

 

 

 



  
 

 

Gambar 4 halaman input formulir 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan teori pada perancangan sistem informasi 

Kunjungan ini dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Sistem Informasi yang dibuat dapat memberikan solusi permasalahan yang 

ada pada Lapas Kelas III Cilegon.  

2. Sistem yang berbasis web dapat di akses oleh Para Pengunjung dan 

Karyawan Lapas Kelas III CIlegon.  

3. Sistem Informasi telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan, diantaranya adalah sistem dapat meminimalisir waktu Kunjungan. 
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